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AKTIVITAS MANUSIA DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN 

 

A. KELANGKAAN DAN KEBUTUHAN MANUSIA 

1. Pengertian Kelangkaan Ketidakseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan alat pemuas 

kebutuhan. 

 
Untuk mengatasi masalah kelangkaan maka perlu belajar ilmu ekonomi. Ekonomi  berasal dari 

bahasa Yunani Oikonomia yang berarti aturan rumah tangga. Oikonomia merupakan kata 

majemuk yang terdiri dari dua kata ‘oikos dan nomos.’ Oikos artinya rumah tangga, dan nomos 

artinya aturan, Jadi arti kata ekonomi berarti aturan rumah tangga atau ilmu yang mengatur 

rumah tangga. 

 

Definisi ilmu ekonomi yang sering digunakan “ Ilmu ekonomi adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari tingkah laku manusia dalam memenuhi  kebutuhan untuk mencapai   kemakmuran.“ 

 

2. Penyebab Kelangkaan 

a. Perbedaan letak geografis sehingga sumber daya alam tersebar tidak merata. Perbedaan 

geografis berpengaruh pada kekayaan sumber daya masing-masing daerah. 

b. Pertumbuhan penduduk lebih cepat dibanding pertumbuhan barang produksi sehingga 

menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan dengan persediaan barang dan jasa. 

c. Keterbatasan kemampuan produksi barang. 

d. Perkembangan teknologi yang tidak sama, di beberapa negara maju perkembangan teknologi 

berlangsung cukup cepat serta di negara berkembang justru perkembangan teknologi lambat 

dibandingkan dengan perkembangan kebutuhan akan barang dan jasa. 

Ketersediaan sumber daya alam merupakan sumber pemenuhan kebutuhan patut kita syukuri. 

Kebutuhan yang semakin bertambah sebaiknya kita mampu mengatur kebutuhan  agar 

persediaan sumber daya alam bisa lestari. Sebagai mahluk yang mensyukuri anugrah dari  Tuhan 

Yang Maha Kuasa seyogyanya memanfaatkan sumber daya alam tersebut secara bijaksana dan 

menjaga kelestariannya. 

B. Kebutuhan Manusia 

Kebutuhan  

 segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mempertahankan hidup serta untuk memperoleh 

kesejahteraan dan kenyamanan. 

 segala sesuatu yang harus dipenuhi. 

  

Keinginan  Segala sesuatu yang tidak harus dipenuhi. 

  

Macam – macam Kebutuhan : 

1. Menurut lntensitasnya/Tingkatannya 

a. Kebutuhan primer   kebutuhan pokok  

Contoh : Papan/tempat tinggal, Sandang, Papan 

b. Kebutuhan Sekunder   tambahan 

Contoh : HP, jam tangan, televisi, dll 

c. Kebutuhan Tersier   barang-barang mewah 

Contoh : Perhiasan, laptop, AC, mobil, Traveling, dll 
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2. Menurut Sifat 

a. Kebutuhan Jasmani   Fisik 

Contoh : Makanan, tempat tinggal,pakaian, dll. 

b. Kebutuhan Rohani   Psykis/kejiwaan 

Contoh : Berdoa/ibadah, traveling, melihat pameran kesenian, hiburan, kasih sayang, dll 

 

3. Menurut Waktu Penggunaannya 

a. Kebutuhan sekarang   

Contoh : Obat, minuman, makanan, pakaian, kasih sayang, dll 

b. Kebutuhan masa yang akan datang   

Contoh : Tabungan, Asuransi, dll 

 

4. Menurut Subjek 

a. Kebutuhan  Individual   per orangan/individu. 

Contoh : Pakaian, makanan, rumah, kasih sayang, dll 

b. Kebutuhan  kelompok   banyak orang.    

Contoh : Jalan Tol, Pasar, Tempat ibadah, Rumah sakit, dll 

 

C. Alat Pemenuhan Kebutuhan  Segala sesuatu yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia (bisa berupa barang/jasa/sumber-sumber alam) 

Macam - macam Alat Pemenuhan Kebutuhan : 

1. Menurut Kelangkaannya/Cara Memperolehnya 

a) Barang Ekonomis  keberadaanya terbatas dan cara memperolehnya butuh pengorbanan. 

Contoh : Sepatu, motor, mobil, dll 

b) Barang Bebas  tersedia bebas/tersedia banyak tidak membutuhkan pengorbanan. Contoh 

: sinar matahari, udara dan air. 

2. Menurut Hubungan dengan Barang Lain 

a) Barang Subsitusi barang yang dalam penggunaanya saling dapat menggantikan dengan 

barang lain dengan syarat barang tersebut memiliki kegunaan yang sama. Contoh : nasi bisa 

diganti  fungsinya dengan singkong, dan gula merah bisa digantikan dengan gula putih. 

b) Barang Komplementer  adalah barang yang penggunaanya dapat saling melengkapi satu 

sama lain, karena bila hanya salah satu saja maka barang tersebut kurang bermanfaat atau 

bahkan tidak bermanfaat sama sekali. Contoh: motor tidak akan jalan kalau tidak ada bensin, 

kompor tidak menyala kalau tidak ada gas atau minyak tanah. 

3. Menurut Tujuan Penggunaannya 

a) Barang Produksi (Barang Modal)  barang ini tidak dapat langsung memenuhi kebutuhan 

manusia tetapi melalui proses dahulu baru dapat digunakannya. Barang ini dapat 

menghasilkan barang lain. Contoh barang modal antara lain: lahan,  mesin, dan gedung. 

b) Barang Konsumsi  barang-barang  yang dapat digunakan secara langsung untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Barang ini banyak ragamnya tergantung dari masing-masing individu 

yang menginginkan. Contoh : buku tulis yang kalian butuhkan untuk belajar dan alat tulis. 

4. Menurut Proses Pembuatannya 

a) Barang Mentah  barang yang belum dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tetapi 

harus melalui proses produksi terlebih dahulu. Contoh: padi belum bisa digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan karena masih berupa barang mentah dan harus melalui proses dahulu, 

begitu juga kayu belum digunakan bila belum dibentuk dulu menjadi perabot. 

b) Barang Setengah Jadi  barang atau alat pemuas kebutuhan yang masih dalam proses 

produksi. Contoh  : benang sebelum dibuat kain, dan tepung sebelum dibuat kue. 

c) Barang Jadi  barang atau alat pemuas kebutuhan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan. Contoh  : nasi, kue, alat tulis, tas,  baju, celana, buku, dan pensil. 
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D. TINDAKAN, MOTIF DAN PRINSIP EKONOMI 

Tindakan Ekonomi  segala kegiatan manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. 

Tindakan ekonomi terbagi menjadi 2 jenis : 

1. Tindakan ekonomi rasional  merupakan salah satu jenis tindakan ekonomi yang berlandaskan 

atas dasar dalam memilih hal yang paling baik dan yang paling menguntungkan bagi hidupnya. 

Rasional ialah suatu pemikiran atau pertimbangan yang logis atau masuk akal. Dengan 

berdasarkan pertimbangan untung atau rugi. 

Contoh : Iga harus membeli seragam sekolah dan baju baru, namun ia hanya memiliki uang yang 

cukup untuk dapat membeli satu pakaian saja. Dengan mempertimbangan dengan sangat 

matang, akhirnya ia memutuskan membeli seragam sekolah dengan alasan bahwa seragam 

sekolah merupakan prioritas yang lebih penting daripada baju baru. 

2. Tindakan ekonomi irasional  tindakan manusia yang memperkirakan bahwa hal itu 

menguntungkan namun pada kenyataannya malah merugikan. 

Contohnya : Bibi membeli beras dipasar yang jaraknya lebih jauh dari rumah, dengan alasan 

harga beras di pasar tersebut lebih murah, padahal jika dihitung dengan biaya ongkos yang 

dikeluarkan untuk pergi kesana lebih mahal dengan pasar yang dekat dengan rumah. 

Motif ekonomi  Keinginan atau alasan yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan 

ekonomi. 

Macam-macam motif : 

1. Motif memenuhi kebutuhan  motifnya seorang konsumen. Contoh : Karena lapar Dion pergi ke 

warung makan untuk membeli makanan. 

2. Motif sosial. Contoh : ingin membantu teman yang kekurangan, membantu fakir miskin, 

membantu teman yang terkena musibah. 

3. Motif mendapatkan penghargaan.  Contoh : Belajar dengan rajin untuk memperoleh prestasi dan 

penghargaan. 

4. Motif memperoleh kekuasaan. Contoh : tidak puas terhadap apa yang diperoleh, sehingga terus 

melakukan kegiatan dan mengembangkan usaha dan berusaha mengalahkan pesaing-pesaingnya. 

5. Motif mencari keuntungan  motifnya seorang pedagang/produsen.  

6. Motif memproduksi barang sebanyak-banyaknya  motifnya seorang pengusaha/produsen. 

 

Menurut asalnya, motif ada 2 : 

1. Motif intrinsik adalah dorongan melakukan tindakan ekonomi yang timbul dari dalam diri sendiri.  

Contoh : 

- Agar dapat menghilangkan rasa haus, Bob membeli sebotol air mineral. 

- Nenek memakai tongkat apabila berjalan, karena kakinya sakit perlu bantuan 

keseimbangan. 

 

2. Motif ekstrinsik adalah dorongan melakukan tindakan ekonomi yang didorong oleh lingkungan 

atau orang lain. 

Contoh : 

- Karena sudah menjadi aturan sekolah, para siswa memakai sepatu warna hitam saat 

sekolah. 

- Ayah membeli sepeda motor, karena semua teman kantornya telah memakai motor. 

 

Prinsip ekonomi  

 usaha untuk mendapatkan hasil tertentu dengan pengorbanan yang sekecil mungkin.  

 dengan pengorbanan yang kita keluarkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

diharapkan. 

 berusaha dengan alat yang tersedia untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

 adalah dasar berpikir manusia yang digunakan untuk melakukan tindakan ekonomi. 
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1. Penerapan prinsip ekonomi dalam kegiatan produksi antara lain: 

a.  menggunakan bahan mentah atau bahan baku dengan mutu baik 

b.  mendirikan tempat perusahaan yang dekat dengan bahan mentah/bahan baku/konsumen 

c.  menggunakan tenaga kerja dengan upah murah, dan 

d.  harus selalu hemat dalam biaya produksi. 

 

2. Penerapan prinsip ekonomi dalam kegiatan distribusi,antara lain : 

a.  menyalurkan barang  dengan prinsip tepat sasaran, tepat waktu, dan tepat tempat 

b.  menempatan perusahaan diantara produsen dan konsumen 

c.  memberikan layanan dengan baik, dan 

d.  menggunakan sarana distribusi yang murah. 

 

3. Penerapan prinsip ekonomi dalam kegiatan konsumsi, antara lain: 

a.  membeli barang dengan memilih terlebih dahulu; 

b.  memilih barang yang kualitas bagus; 

c.  membeli barang sesuai dengan yang direncanakan; dan 

d.  setiap awal bulan membuat daftar kebutuhan berdasar skala prioritas. 

 

Skala prioritas  daftar kebutuhan seseorang dari yang terpenting ke yang kurang penting. 

Contoh : 

 
 

Catatan : Bagian B. Pengeluaran itu adalah contoh skala prioritas ! 

Good Luck 
 

RENCANA ANGGARAN DAN BELANJA "DION"

BULAN FEBRUARI 2020

A. PEMASUKAN

1. Uang saku 400,000 

2. Angpao 500,000 

Total Pemasukkan 900,000      

 

B. PENGELUARAN

1. Transportasi (5 X 4 X Rp. 10.000,- ) 200,000 

2. Makan + Minum (5 X 4 X Rp. 10.000,- ) 200,000 

3. Uang Kas (Rp. 2.000,- X  4) 8,000      

4. Dana Sosial/kolekte  (Rp. 2.000,- X  4) 8,000      

5. Kuota Internet 55,000    

6. Lain-lain 100,000 

Total Pengeluaran 571,000      

Saldo/Tabungan 329,000           


